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ABSTRAK 

 

Mega Silpia Agustin, 2025. PENINGKATAN PEMAHAMAN STUNTING 

MELALUI PROGRAM PUSAT GENTING BAGI REMAJA AKHIR (Studi 

Kasus Di Kampung Kb Kembang Mulya Desa Padamulya Kecamatan 

Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis). Jurusan Pendidikan Masyarakat, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya. 

Angka stunting di Indonesia termasuk salah satu peringkat terbesar didunia, oleh 

karena itu stunting kini tidak hanya menjadi sebuah masalah kesehatan kecil tetapi 

harus ditangani secara serius agar kenaikan angka stunting dapat ditekan. Terkhusus 

Pemerintah Kabupaten Ciamis, khususnya yang bergerak dibidang BKKBN yang 

bekerja sama dengan Mahasiswa PLP Pendidikan Masyarakat membentuk Program 

Pusat Genting di Kampung KB Kembang Mulya dalam Upaya peningkatan 

Pemahaman Stunting Bagi Remaja Akhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis program pusat genting di Kampung KB Kembang Mulya dalam 

meningkatkan pemahaman stunting bagi remaja akhir. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif Deskriptif dan 

menggunakan teknik Purposive Sampling untuk mempermudah peneliti dalam 

mengkaji mengenai objek yang diteliti. Teknik pengambilan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini berhasil meningkatkan 

pemahaman remaja akhir tentang stunting melalui program pusat genting (pola 

hidup sehat cegah stunting), berdasarkan hasil temuan dilapangan, para remaja 

akhir yang menjadi sasaran dari program tersebut telah memiliki pemahaman yang 

meningkat dari sebelumnya hanya mengetahui tentang pengertian singkat tentang 

stunting, namun kini para remaja akhir mampu melaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini didukung oleh pihak pengelola kampung KB Kembang Mulya 

yang melakukan kegiatan tersebut secara berkelanjutan sehingga peningkatan 

pemahaman stunting bagi remaja dapat berkelanjutan ke generasi selanjutnya di 

Kampung KB Kembang Mulya sehingga pemahaman remaja tentang stunting 

bersifat berkelanjutan. Simpulan Program Pusat Genting ini berdasarkan hasil 

temuan dan kajian dapat disimpulkan bahwa program tersebut berhasil 

meningkatan pemahaman stunting bagi remaja akhir di Kampung KB Kembang 

Mulya sesuai dengan acuan teori Taksonomi Bloom.  

Kata Kunci: Remaja Akhir, Stunting, Peningkatan Pemahaman. 
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ABSTRACT 

 

Mega Silpia Agustin, 2025. PENINGKATAN PEMAHAMAN STUNTING 

MELALUI PROGRAM PUSAT GENTING BAGI REMAJA AKHIR (Studi 

Kasus Di Kampung Kb Kembang Mulya Desa Padamulya Kecamatan 

Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis). Department of Community Education, Faculty of 

Teacher Training and Education, Siliwangi University, Tasikmalaya. 

Indonesia's stunting rate is among the highest in the world; consequently, stunting 

is no longer a minor health concern but a critical issue that must be addressed 

seriously to curb its prevalence. Specifically, the Ciamis Regency Government, 

through the BKKBN (National Population and Family Planning Board) in 

collaboration with Community Education internship students, established the 

"Pusat Genting" program (Healthy Lifestyle to Prevent Stunting) in Kampung KB 

Kembang Mulya to enhance stunting awareness among late adolescents. This study 

aims to analyze the effectiveness of the "Pusat Genting" program in improving 

stunting literacy among late adolescents in Kampung KB Kembang Mulya. The 

research utilizes a descriptive qualitative method with a purposive sampling 

technique to facilitate an in-depth analysis of the subjects. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. The results 

indicate that the "Pusat Genting" program has successfully increased late 

adolescents' understanding of stunting. Field findings reveal that the target 

participants, who previously possessed only a basic definition of stunting, are now 

capable of implementing preventive measures in their daily lives. This success is 

further supported by the management of Kampung KB Kembang Mulya, who 

conduct the program sustainably to ensure that the increased awareness is passed 

down to future generations, making stunting literacy a continuous community trait. 

In conclusion, the findings suggest that the "Pusat Genting" program has effectively 

improved stunting awareness among late adolescents in Kampung KB Kembang 

Mulya, aligning with the frameworks of Bloom's Taxonomy. 
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